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Abstrak. Kepuasan pernikahan memiliki peranan penting dalam kehidupan 

pernikahan. Kepuasan pernikahan juga mengarahkan pada kebahagiaan individu. 

Selain itu, kepuasan pernikahan memiliki peran untuk mempertahankan hubungan 

pernikahannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 

peran pemaafan dalam memediatori hubungan empati dengan kepuasan pernikahan 

pada istri. Partisipan dalam penelitian ini adalah 147 orang wanita dengan status 

menikah pada pernikahan pertama. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala kepuasan pernikahan, skala empati pada pasangan, dan juga skala 

pemaafan pada pasangan. Analisis mediasi dengan SPSS macro PROCESS 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan tidak langsung (indirect effect) antara 

empati dan kepuasan pernikahan melalui pemaafan dengan effect size .2542. Hal ini 

menunjukkan pemaafan memiliki peran dalam hubungan empati dan kepuasan 

pernikahan. Semakin tinggi empati seorang istri maka semakin tinggi pula 

pemaafaannya. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kepuasan 

pernikahannya. 

Kata kunci: Kepuasan Pernikahan, Empati, Pemaafan, Istri 
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The Role of Forgiveness as a Mediator Between Empathy and 

Marital Satisfaction on Wives 

Farah Suhailah1, Arum Febriani2 
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Abstract. Marital satisfaction has an important role in marriage. Marital 

satisfaction also leads to individual happiness. In addition, marital satisfaction has 

a role to maintain their marriage relationship.. The purpose of this study was to 

examine the role of forgiveness in mediating the relationship between empathy and 

marital satisfaction on wives. Participants in this study were 147 women with 

married status in their first marriage. Measuring tools used in this study were the 

marital satisfaction scale, the empathy scale for partners, and also the forgiveness 

scale for partners. Mediation analysis with SPSS macro PROCESS shows that there 

is an indirect relationship (indirect effect) between empathy and marital 

satisfaction through forgiveness with an effect size of .2542. This shows that 

forgiveness has a role in the relationship of empathy and marital satisfaction. The 

higher the empathy of a wife, the higher her forgiveness. The higher the forgiveness, 

the higher the marital satisfaction. 

Keywords: Marital satisfaction, Empathy, Forgiveness, Wife 
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PENDAHULUAN 

Pernikahan yang memuaskan merupakan hal yang tentu diinginkan oleh 

setiap orang yang menikah. Kepuasan pernikahan didefinisikan sebagai persepsi 

maupun perilaku seseorang mengenai hal yang lebih disukai atau tidak disukai pada 

pernikahannya (Roach dkk., 1981). Kepuasan pernikahan ini merupakan evaluasi 

global seseorang mengenai kualitas pernikahannya (Li & Fung, 2011; Fincham 

dkk., 2011). Menurut Al-Darmaki, dkk. (2016), kepuasan pernikahan meliputi 

evaluasi subjektif dan menyeluruh pada seseorang mengenai hubungannya dengan 

pasangannya.  

Selain bermanfaat untuk keutuhan keluarga, kepuasan pernikahan juga 

mengarahkan pada kebahagiaan individu. Kepuasan pernikahan ini memiliki 

korelasi positif terhadap kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang (Scorsolini-

Comin & dos Santos, 2012). Kepuasan pernikahan  juga memiliki dampak positif 

baik untuk kesehatan fisik maupun emosi seseorang. Secara umum, orang dengan 

kepuasan pernikahan memiliki pola hidup yang lebih sehat, peluang hidup lebih 

lama, memiliki pengalaman seksual yang memuaskan, memiliki kekayaan, dan aset 

ekonomi yang lebih banyak (Olson dkk., 2011). Kepuasan pernikahan memiliki 

peran pada pasangan untuk mempertahankan hubungan pernikahannya (Broman, 

2002; Hirschberger dkk., 2009).  

Kepuasan pernikahan memiliki berbagai aspek yang mendasari. Hal tersebut 

antara lain adalah isu pribadi mengenai penilaian seseorang terhadap pasangan; 

komunikasi dalam berhubungan dengan pasangan; resolusi konflik yang juga 

mencakup mengenai persepsi keberadaan konflik dan strategi resolusi; manajemen 

Peran Pemaafan Sebagai Mediator antara Empati dan Kepuasan Pernikahan
FARAH SUHAILAH, Dr. Arum Febriani, S.Psi., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

https://www.zotero.org/google-docs/?ZnQ3P8
https://www.zotero.org/google-docs/?6zy0IZ
https://www.zotero.org/google-docs/?6zy0IZ
https://www.zotero.org/google-docs/?WYmSQe


8 
 

finansial yang berkaitan dengan pola pengaturan masalah keuangan; aktivitas di 

waktu luang; hubungan seksualitas; keberadaan anak dan metode pengasuhannya; 

hubungan kekerabatan dengan keluarga dan teman; peran kesetaraan dalam fungsi 

rumah tangga; dan juga orientasi religiusitas (Fowers &Olson, 1989).  

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut antara 

lain faktor demografis  (Madanian & Mansor, 2013; Wendorf dkk., 2011; Zaheri 

dkk., 2016), faktor kepribadian (Amiri dkk., 2011; Bayrami dkk., 2011; Gol dkk., 

2013; Javanmard & Garegozlo, 2013; Zaheri dkk., 2016), faktor interpersonal 

(Amiri dkk., 2011; Oliveira-Silva & Gonçalves, 2011; Villa, 2013; Zaheri dkk., 

2016), religiusitas (Almasi dkk., 2013; Fard dkk., 2013; Fincham dkk., 2011; 

Khalatbari dkk., 2013; Lawler-Row dkk., 2007; McDonald dkk., 2018), dan 

seksualitas (Farah & Shahram, 2011; Khazaei dkk., 2011).  

Menurut berbagai penelitian, empati juga memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan (Acevedo dkk., 2012; McDonald dkk., 2018; Tavakol dkk., 

2017; Villa, 2013). Gordon dkk., (2012) menemukan bahwa empati menjadi faktor 

prediktor yang kuat dalam kepuasan pernikahan. Empati menjadi komponen 

penting dari atribusi dengan memengaruhi persepsi perilaku pasangan yang mana 

memengaruhi penyesuaian pernikahan (McDonald, dkk., 2018). Penelitian yang 

dilakukan pada pendeta dan istri juga menunjukkan empati memainkan peranan 

penting dalam meningkatkan hubungan pernikahan (Hyun & Shin, 2010). 

Empati merupakan sebuah reaksi pengamatan (Davis, 1983), serta 

pemahaman kognitif dan emosional  dari pengalaman orang lain (Barnett & Mann, 
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2013). Menurut Oliveira-Silva dan Gonçalves (2011), empati adalah kemampuan 

untuk meresonansikan emosi orang lain, memahami pikiran dan perasaannya, 

memisahkan pikiran dan emosi diri sendiri dari yang diamati, dan menanggapinya 

dengan perilaku prososial dan menolong. Empati ini adalah sebuah bentuk 

intensionalitas yang mendasar dan tidak dapat direduksi yang diarahkan oleh 

pengalaman orang lain (Zahavi, 2008). Empati dapat dilihat dari pendekatan 

multidimensi. Dimensi dalam empati ini adalah perspective taking, fantasy, 

empathic concern, dan personal distress (Davis, 1980, 1983). 

Perilaku empati dapat menguatkan hubungan pasangan serta menghasilkan 

perasaan diterima dan dipahami oleh pasangan (Villa, 2013). Dalam hal ini empati 

membantu pasangan untuk saling menghargai keputusannya masing-masing baik 

dalam segi spiritual, pengasuhan, peran yang dilakukan, dsb. Keberadaan empati 

membuat seseorang menurunkan keegoisan serta agresinya sehingga memudahkan 

pasangan untuk menyelesaikan konflik yang dialami (Hoffman, 2000).  

Empati juga memiliki peran dalam komunikasi pasangan. Empati membuat 

komunikasi pasangan lebih mudah karena empati mengarahkan pasangan untuk 

saling memahami kondisi satu sama lain (Wijayanti, 2021). Empati juga dapat 

mengurangi ketergantungan pasangan pada elemen seksual dari hubungan mereka 

untuk mempertahankan hubungan romantis yang memuaskan. Dengan demikian, 

empati memiliki peran untuk melindungi dari kepuasan pernikahan yang buruk 

ketika hasrat seksual sedang menurun (Allsop, dkk., 2021).  
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Namun demikian, empati ternyata tidak selalu berhubungan langsung dengan 

kepuasan pernikahan. Paleari, dkk. (2005) tidak menemukan hubungan langsung 

yang signifikan antara kepuasan pernikahan dengan empati pada penelitiannya. 

Chung (2014) menemukan bahwa empati dapat memengaruhi kepuasan pernikahan 

melalui pemaafan. Pemaafan dapat dilihat sebagai sebuah proses dalam diri, inti 

dari psikoterapi, dimana seseorang yang tersakiti, tanpa diminta, mampu 

melepaskan perasaan negatifnya dan tidak lagi merasa ingin membalas dendam. 

Proses ini memiliki keuntungan fisik, psikologis, dan emosional (Denton & Martin, 

1998). Pemaafan juga merupakan perubahan motivasional yang termasuk di 

dalamnya peningkatan keinginan untuk memiliki kontak relasi yang positif dan 

mengurangi keinginan untuk balas dendam (Fife dkk., 2011). Menurut Paleari, dkk. 

(2009), pemaafan dapat dibagi menjadi dua dimensi besar yakni dimensi positif dan 

dimensi negatif. Pada dimensi positif terdapat satu aspek yang disebut benevolence 

motivations (keinginan berbuat baik) dan pada dimensi negatif dapat dibagi menjadi 

dua aspek yakni revenge motivations (balas dendam) dan avoidant motivations 

(menghindar). 

Salah satu faktor yang berperan pada kemampuan seseorang dalam 

memaafkan adalah empati (Fife dkk., 2011; Riek & Mania, 2012). Chung (2014) 

dalam penelitiannya juga menemukan bahwa terdapat tipe orang yang sulit untuk 

memaafkan karena kurangnya empati (Chung, 2014). Menurut Fife, dkk. (2011), 

empati memberikan peluang bagi pasangan untuk berhubungan kembali dan 

menjembatani jurang yang diakibatkan oleh perselingkuhan. Empati mengandung 

pemahaman kognitif mengenai perspektif orang lain serta turut merasakan perasaan 
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emosional yang dirasakan oleh orang lain. Oleh karena itu, tingginya empati 

berkaitan erat dengan tingginya tingkat pemaafan. Empati membuat orang yang 

merasa dirugikan memahami permasalahan yang terjadi dari perspektif sebaliknya 

(Riek & Mania, 2012).  

Pemaafan yang dimiliki pasangan akan berperan dalam kepuasan pernikahan 

(Sohrabi dkk., 2013; Tavakol dkk., 2017). Pemaafan memiliki peranan penting 

dalam keutuhan keluarga dalam sebuah pernikahan. Pemaafan membantu pasangan 

untuk menyelesaikan konflik tanpa mengungkit kembali permasalahan yang sudah 

selesai di masa depan yang mana dapat menyebabkan konflik tak berkesudahan. 

Pemaafan adalah komponen yang penting untuk membuat pernikahan kembali pada 

jalan yang sesuai dan membuat pernikahan menjadi lebih stabil dan sehat (Olson 

dkk., 2011). 

Di Indonesia, peran seorang istri dalam menjaga keutuhan pernikahan cukup 

memegang peranan penting. Sebagian besar urusan domestik dalam pernikahan 

seperti mengurus anak dan keluarga, menyiapkan makanan, dsb. dilakukan oleh 

seorang istri. Selain itu, semakin modern zaman, istri yang memutuskan untuk 

bekerja atau beraktivitas produktif juga semakin banyak, baik bekerja di rumah 

ataupun kantor, baik dengan alasan ekonomi maupun yang lainnya. Hal ini tentu 

menambah daftar peran istri yang mana juga memberikan beban lebih pada istri.  

Sementara itu, banyak hasil penelitian yang menunjukkan tingkat kepuasan 

pernikahan istri di Indonesia cenderung tinggi (Hermaleni, 2018; Pratiwi, 2016; 

Rahmananda, dkk., 2022; Surya, 2013;). Menurut Meri (2014), empati memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan yang dialami oleh istri.  
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Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

mengenai faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan pada istri di Indonesia. 

Empati diduga memiliki peranan yang cukup signifikan dalam kepuasan 

pernikahan. Namun, empati kemungkinan tidak mempengaruhi kepuasan 

pernikahan secara langsung. Empati memengaruhi kepuasan pernikahan melalui 

pemaafan (Chung, 2014). Sejauh ini belum ada penelitian yang membuktikan 

hubungan empati dan pemaafan terhadap kepuasan pernikahan pada istri di 

Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

empati dan kepuasan pernikahan yang dimediatori oleh pemaafan pada wanita/istri 

di Indonesia. Hipotesis penelitian ini adalah pemaafan memiliki peran sebagai 

mediator dalam hubungan empati dan kepuasan pernikahan. Semakin tinggi empati 

maka akan semakin tinggi pula pemaafan. Semakin tinggi pemaafan maka semakin 

tinggi pula kepuasan pernikahan. 
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METODE 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah wanita/istri dengan status menikah, 

berada dalam pernikahan pertama, serta tinggal di Indonesia. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini 147 orang dengan rentang usia 22-53 tahun dengan rata-rata usia 29 

tahun. Rincian data demografis partisipan dapat dikategorikan sebagai berikut 

 

 

Tabel 1. Data Demografis 

Kategori Keterangan Jumlah Persentase 

Usia 

22-25 tahun 29 19,7% 

26-30 tahun 76 51,7% 

31-35 tahun 30 20,4% 

>36 tahun 12 8,2% 

Pekerjaan 

Bekerja 82 55,8% 

Tidak bekerja (Ibu rumah 

tangga dan mahasiswa) 
65 44,2% 

Lama Pernikahan 

0-6 tahun 122 83% 

7-14 tahun 19 12,9% 

>15 tahun 6 4,1% 

Tingkat Ekonomi 

(Berdasarkan 

pengeluaran rumah 

tangga) 

<3.000.000 23 15,6% 

3.000.001-5.000.000 43 29,3% 

5.000.001-7.500.000 43 29,3% 

>7.500.000 38 25,8% 
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Jumlah Partisipan  147  

 

Partisipan diperoleh dengan teknik sampling non-probability sampling 

dimana peneliti tidak mengetahui jumlah populasi dan juga tidak membuat daftar 

dari anggota populasi. Kemudian tipe yang dipilih adalah convenience sampling  

dimana partisipan yang dipilih adalah partisipan yang mudah didapatkan dan dipilih 

berdasarkan kesediaan serta kesukarelaan dari partisipan itu sendiri (Gravetter & 

Forzano, 2018). 

Instrumen Penelitian 

Skala Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 

ENRICH Marital Satisfaction yang dikembangkan berdasarkan teori oleh Fowers 

dan Olson. Skala ini telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh Gustia (2020). Terdapat 

10 dimensi kepuasan pernikahan yang diukur dalam skala ini yakni personality 

issues, communication conflict resolution, financial management, leisure activities, 

sexual relationship, children and parenting, family and friends, equalitarian roles, 

religious orientation dan juga idealistic distortion. Skala ini memiliki nilai 

reliabilitas sebesar 0,935 dan nilai daya beda aitem yang bergerak dari 0,333-0,813 

Tidak ada aitem yang gugur setelah diuji coba oleh peneliti. Beberapa contoh aitem 

skala terpakai antara lain “saya dan pasangan saling memahami satu sama lain”, 

“Saya kurang puas dengan kehidupan seksual saya dan pasangan”, “Saya senang 

dengan cara kami dalam membuat keputusan bersama”. Skala ini merupakan 

model skala Likert yang penilaiannya bergerak dari angka 1 (sangat tidak setuju) 
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hingga 5 (sangat setuju). Semakin tinggi nilai menunjukkan semakin tinggi pula 

kepuasan pernikahannya dan begitu pula sebaliknya. 

Skala Empati 

Empati dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek empati yang disampaikan oleh Davis (1980, 1983). 

Terdapat dua aspek besar dalam skala ini yakni aspek kognitif dan afektif. 

Kemudian dari masing-masing aspek tersebut terdapat subaspek. Pada aspek 

kognitif terdapat sub aspek perspective taking dan fantasy. Kemudian pada aspek 

afektif terdapat sub aspek empathic concern dan personal distress. Skala ini 

memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,792 dan nilai daya beda aitem yang bergerak 

dari 0,335-0,577 Terdapat 8 aitem yang gugur dari total 20 aitem dalam skala. 

Beberapa contoh aitem skala terpakai antara lain “Saya memahami bahwa 

pasangan saya tidak selalu mempunyai perasaan yang sama dengan saya dalam 

menghadapi suatu situasi”, “Saya merasa senang bila dapat menyumbangkan 

tenaga dan pikiran saya untuk pasangan ketika dia kesulitan”, “Tidak ada 

perubahan pada perasaan saya saat pasangan mengalami kesedihan”. Skala ini 

merupakan model skala Likert yang penilaiannya bergerak dari angka 1 (sangat 

tidak sesuai) hingga 4 (sangat sesuai). Semakin tinggi nilai menunjukkan semakin 

tinggi pula empatinya dan begitu pula sebaliknya semakin rendah skor yang didapat 

menunjukkan rendahnya tingkat empati partisipan. 

Skala Pemaafan 

Pemaafan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Marital 

Offence-Specific Forgiveness Scale (MOFS) oleh Paleari, dkk (2009). Skala ini 
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terdiri dari tiga aspek, yakni avoidance motivations, revenge motivations, dan  

benevolence motivation. Aspek avoidance motivations dan revenge motivations 

dijadikan satu dimensi dalam blueprint skala ini menjadi Resentment-avoidance. 

Skala yang peneliti pakai adalah skala yang diadaptasi oleh Zaafrano (2022). Skala 

ini memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,809 dan nilai daya beda aitem yang bergerak 

dari 0,374-0,664 Terdapat 2 aitem yang gugur dari 10 aitem dalam skala. Beberapa 

contoh aitem skala terpakai antara lain “Sejak pasangan saya melakukan kesalahan, 

saya enggan untuk berbicara dengannya”, “Sejak pasangan saya melakukan 

kesalahan, saya berusaha semampu saya untuk memulihkan hubungan pernikahan 

saya dengannya”, “Saya segera memaafkan pasangan saya ketika pasangan saya 

berbuat salah”. Skala ini merupakan model skala Likert yang penilaiannya bergerak 

dari angka 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Semakin tinggi nilai 

menunjukkan semakin tinggi pemafaan dan begitu pula sebaliknya semakin rendah 

skor yang didapat menunjukkan rendahnya tingkat pemaafan partisipan. 

Prosedur  

Peneliti menyebarkan kuesioner penelitian melalui platform online setelah 

mendapat persetujuan dari Komisi Etik Fakultas Psikologi Universitas Gadjah 

Mada nomor 4023/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2022. Informasi rekrutmen 

partisipan disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Twitter, 

dan Facebook. Skala atau instrumen penelitian disebarkan dengan platform Google 

Form. Instrumen penelitian berisikan penjelasan penelitian, informed consent, 

identitas partisipan penelitian, dan skala penelitian. Partisipan mengisi instrumen 
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penelitian secara sukarela dengan menyetujui ketentuan-ketentuan pengisian skala 

yang sudah disampaikan oleh peneliti. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis mediasi 

menggunakan perangkat SPSS versi 22 dengan PROCESS by Andrew Hayes v3.4 

model 4. Analisis mediasi digunakan untuk melihat hubungan antara empati dan 

kepuasan pernikahan, dan juga pengaruh forgiveness sebagai mediator pada 

hubungan kedua variabel tersebut. 

HASIL 

Kategorisasi Data 

Kategorisasi data dilakukan untuk merepresentasikan distribusi skor 

partisipan secara umum dan membandingkan skor antarsubjek. Penelitian ini 

menggunakan kategorisasi tiga jenjang yakni rendah, sedang, tinggi. Hasil 

pengkategorisasian data kepuasan pernikahan, empati, dan pemaafan dapat dilihat 

pada Tabel 2 

Tabel 2. Kategorisasi data 

Kategori Kriteria Jumlah Persentase 

Kepuasan Pernikahan    

Rendah < 61 2 1,4% 

Sedang 61 – 94 53 36,1% 

Tinggi > 94 92 62,6% 

Empati    

Rendah < 25 0 0% 
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Sedang 25 – 34 9 6,1% 

Tinggi > 34 138 93,9% 

Pemaafan    

Rendah < 20 5 3,4% 

Sedang 20 – 27 37 25,2% 

Tinggi > 27 105 71,4% 

Jumlah Partisipan  147 100% 

 

Uji Asumsi 

Uji asumsi dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan 

uji multikolinearitas. Hasil uji normalitas pada kepuasan pernikahan dan pemaafan 

memperoleh nilai p>0,05 yang berarti berdistribusi normal,sedangkan pada empati 

memperoleh nilai p=0,000. Hal ini menunjukkan distribusi data pada variabel 

empati tidak normal. Namun demikian, data tetap dapat digunakan karena analisis 

pada penelitian ini juga menggunakan PROCESS yang menyertakan metode 

bootstrapping. Pada uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara empati 

dengan pemaafan,  pemaafan dengan kepuasan pernikahan, dan empati dengan 

kepuasan pernikahan adalah linear (p<0,05). Pada uji multikolinearitas, variabel 

empati dan pemaafan keduanya memiliki nilai tolerance 0,878 (>0,1) dan nilai VIF 

1,139 (<10). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 

antara variabel empati dan pemaafan. 
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Uji Korelasi 

Uji korelasi pada ketiga variabel menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan 

memiliki korelasi yang signifikan terhadap empati dan pemaafan. Empati juga 

didapatkan memiliki korelasi signifikan terhadap pemaafan. 

Tabel 3. Uji Korelasi 

 
Empati Pemaafan 

Kepuasan 

Pernikahan 

Empati 1 0,350** 0,349** 

Pemaafan 0,350** 1 0,760** 

Kepuasan Pernikahan 0,349** 0,760** 1 

Keterangan. **p < 0,01    

 

Uji Hipotesis 

Analisis mediator yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

macro yang dibuat oleh Andrew F.Hayes. Analisis mediasi ini dilakukan dengan 

program PROCESS yang dapat menghasilkan output efek tidak langsung dan effect 

size. Berdasarkan hasil analisis PROCESS, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.Hasil estimasi hubungan antar variabel 

Jalur Hubungan Koefisien 

Empati  Pemaafan 0,4774** 

Pemaafan  Kepuasan Pernikahan 2,1284** 

Empati  Kepuasan Pernikahan (direct effect) 0,3783 

Keterangan. **p<0,01 
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B = 2,1284 

(p<0,01) 
Jalur b 

 

Gambar 1. Hasil estimasi hubungan antar variabel tanpa mediator 

 

Dapat dilihat pada gambar 1, besar koefisien efek total (total effect) pada 

empati terhadap kepuasan pernikahan (jalur c) adalah B = 1,3945 (p < 0,01). Hal 

ini menunjukkan bahwa empati memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan pernikahan. 

 

Gambar 2. Hasil estimasi hubungan antar variabel dengan mediator 

 

Pada gambar 2, dapat dilihat koefisien empati terhadap pemaafan (jalur a) 

adalah B = 0,4774 (p <0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara empati terhadap pemaafan. Nilai positif yang didapatkan 

Empati 

(X) 

Pemaafan 

(M) 

Kepuasan 

Pernikahan (Y) 

B = 0,4774 

(p<0,01) 

Jalur a 

B = 2,1284 

(p<0,01) 

Jalur b 

Jalur c`    

B = 0,3783 

(p>0,05)  

Empati 

(X) 

Kepuasan Pernikahan 

(Y) 

B = 1,3945 

(p<0,01) 

Jalur c 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi empati seseorang maka semakin tinggi tingkat 

pemaafannya. Kemudian koefisien pemaafan terhadap kepuasan pernikahan (jalur 

b) adalah B = 2,1284 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pemaafan terhadap kepuasan pernikahan. Semakin tinggi pemaafan 

maka semakin tinggi kepuasan pernikahannya. Hal ini ditunjukkan berdasarkan 

nilai positif yang didapatkan sehingga menunjukkan korelasi positif. Analisis yang 

dilakukan juga menunjukkan koefisien pengaruh langsung (direct effect) empati 

terhadap kepuasan pernikahan (jalur c') dengan B = 0,3783 (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika adanya mediasi dari pemaafan, pengaruh empati 

terhadap kepuasan pernikahan menjadi tidak signifikan.  

Selanjutnya, diketahui hasil analisis koefisien efek tidak langsung (indirect 

effect) dari empati dan kepuasan pernikahan melalui mediator pemaafan sebesar 

1,0162 dan effect size sebesar 0,2542. Indirect effect dipopulasi terletak antara 

0,4590 dan 1,5935 pada 95% confidence interval. Jika dilihat pada data tersebut, 

nol tidak tercakup dalam rentang interval kepercayaan 95%. Maka, terdapat efek 

tidak langsung (indirect effect) yang signifikan. Hal ini berarti dapat disimpulkan 

bahwa pemaafan merupakan mediator pada hubungan empati dengan kepuasan 

pernikahan. 

Analisis Tambahan 

Analisis tambahan dilakukan dengan uji one-way anova pada kepuasan 

pernikahan berdasarkan usia partisipan, pekerjaan partisipan, lama pernikahan, dan 

juga tingkat ekonomi. Uji statistik kepuasan pernikahan dan usia partisipan 

diketahui F=3,354 dan p=0,021 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
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perbedaan signifikan kepuasan pernikahan berdasarkan usia partisipan. Uji statistik 

pada kepuasan pernikahan dan pekerjaan partisipan diketahui F=0,985 dan p=0,323 

(p>0,05) yang mana menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara kepuasan 

pernikahan berdasarkan pekerjaan partisipan. Kemudian uji statistik pada lama 

pernikahan didapati F=7,287 dan p=0,001 (p<0,01). Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kepuasan pernikahan berdasarkan lama pernikahan. 

Usia pernikahan 0-6 tahun diketahui memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang 

lebih tinggi dibanding kelompok usia pernikahan 7-14 tahun (M=102,31; 

SD=16,062). Kemudian kelompok usia pernikahan 7-14 tahun memiliki tingkat 

kepuasan pernikahan yang lebih rendah (M=87,84; SD=20,546) dibanding 

kelompok usia pernikahan >15 tahun (M=110,67; SD=15,680). Selain itu, 

dilakukan juga uji statistik pada kepuasan pernikahan berdasarkan tingkat ekonomi 

dengan hasil F=0,839 dan p=0,475 yang berarti tidak ada perbedaan signifikan 

kepuasan pernikahan ditinjau dari tingkat ekonomi partisipan.  

DISKUSI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pemaafan sebagai 

mediator dalam hubungan empati dan kepuasan pernikahan pada istri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemaafan dapat memediasi hubungan empati 

dan kepuasan pernikahan pada istri di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan seorang istri untuk memiliki empati pada pasangannya berperan 

terhadap kemampuannya untuk memaafkan pasangan, yang selanjutnya mampu 

meningkatkan kepuasan pernikahan seorang istri tersebut. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini diterima. 
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Pada penelitian ini diketahui bahwa empati berperan terhadap kepuasan 

pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan seorang istri dalam 

memahami pasangannya memiliki peran dalam evaluasi subjektif mengenai 

pernikahannya. Semakin tinggi kemampuan dalam berempati kepada pasangannya, 

maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang dirasakan. Sebaliknya, ketika 

seorang istri memiliki tingkat empati yang rendah, penilaiannya terhadap kepuasan 

pernikahan juga cenderung rendah. 

Empati ini merupakan komponen atribusi yang esensial dalam pernikahan 

dengan cara memengaruhi persepsi terhadap perilaku pasangan (McDonald dkk., 

2018). Proses empati tidak secara otomatis ditimbulkan tetapi juga dibentuk oleh 

proses kontrol top-down. Emosi yang dihasilkan mirip dengan persepsi seseorang 

(yang dialami atau dibayangkan secara langsung) dan pemahaman (empati kognitif) 

dari emosi stimulus, dengan pemahaman bahwa sumber emosi itu bukan miliknya 

sendiri (Cuff, dkk., 2016). Pada konteks pernikahan, keberadaan empati ini 

membantu pasangan untuk saling memahami situasi dan kondisi satu sama lain 

sehingga akan menimbulkan penilaian yang baik terhadap pernikahannya. Hal ini 

kemudian membuat seorang istri yang memiliki empati tinggi cenderung memiliki 

kepuasan pernikahan yang tinggi pula. 

Namun, peran empati terhadap kepuasaan pernikahan ternyata dapat 

diperantarai oleh pemaafan. Empati seorang istri memiliki peran dalam 

kemampuannya untuk memaafkan yang mana dapat meningkatkan kepuasan 

pernikahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chung (2014) 
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yang mana menyatakan bahwa kepuasan pernikahan dapat diprediksi melalui 

empati dengan pemaafan sebagai mediator. 

Dalam kehidupan pernikahan, konflik merupakan hal yang pasti terjadi. 

Melalui pemaafan, pasangan dapat menyelesaikan konflik tanpa mengungkit 

kembali permasalahan yang sudah selesai (Olson, dkk., 2011). Dalam proses 

memaafkan, empati adalah faktor yang paling berpengaruh. Empati mengandung 

pemahaman kognitif mengenai perspektif orang lain serta turut merasakan perasaan 

emosional yang dirasakan oleh orang lain. Tingginya empati berkaitan erat dengan 

tingginya tingkat pemaafan. Empati pada seseorang bersifat fluktuatif dan begitu 

pula dengan kemampuan memaafkan (Riek & Mania, 2012).  

Empati berperan dengan cara mengubah keegoisan dan mengurangi 

agresivitas seseorang dengan kepeduliannya (Hoffman, 2000). Keberadaan empati 

membuat seseorang menjadi lebih mudah memahami pasangannya (Villa, 2003). 

Keberadaan empati juga menekan hasrat seseorang seseorang untuk membalas 

dendam (Kimmes & Durtschi, 2016). Empati yang dimiliki ini kemudian membuat 

kemampuan pemaafan terhadap pasangan menjadi semakin tinggi. Hal ini terjadi 

karena seseorang lebih cenderung memaafkan perilaku negatif pasangannya ketika 

mereka merasakan empati atau tidak mengalami keadaan emosi negatif (Fincham, 

dkk., 2002).  

Semakin tinggi kemampuan pemaafan seorang istri maka semakin tinggi pula 

kepuasan pernikahannya. Peran pemaafan dalam pernikahan ini adalah mengurangi 

argumentasi yang tidak efektif, agresi psikologis, dan meningkatkan komunikasi 

konstruktif (Fincham dalam Paleari dkk., 2005). Pemaafan ini sangat bermanfaat 
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dalam menyelesaikan konflik dalam pernikahan yang mana peningkatan 

kemampuan pemaafan mengarahkan pada penyelesaian pada masalah pernikahan 

(Mirzadeh & Fallahchai, 2012). Hal ini kemudian menjadi dampak protektif dalam 

pernikahan dan dapat meningkatkan kepuasan pernikahan seseorang. 

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa sebagian besar kepuasan 

pernikahan istri di Indonesia memiliki skor kepuasan pernikahan yang tinggi. Hal 

ini dipengaruhi oleh kemampuannya dalam melakukan empati dan pemaafan 

kepada pasangan yang mana diketahui hasil penilaian empati dan pemaafan 

pasangan pada istri-istri di Indonesia mendapat skor tinggi. Istri di Indonesia yang 

memiliki tingkat empati tinggi akan lebih mudah memberikan pemaafan terhadap 

pasangannya. Pemaafan terhadap pasangan ini kemudian membuat istri lebih 

memiliki kepuasan pada pernikahannya karena pemaafan dalam pernikahan mampu 

mengurangi reaksi emosi yang negatif dan meningkatkan perasaan positif terhadap 

pasangan (McDonald, dkk., 2018). 

Analisis tambahan dengan melakukan uji beda one-way anova, ditemukan 

bahwa tingkat kepuasan pernikahan tidak memiliki perbedaan yang signifikan jika 

ditinjau dari usia partisipan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetya (2007) yang menemukan bahwa usia kronologis secara mandiri tidak 

dapat memprediksi keberadaan kepuasan pernikahan. Menurut Argyle dan 

Furhman (dalam Prasetya, 2007), kemungkinan terjadinya hal ini adalah karena 

sumber penting dalam mencapai kepuasan pernikahan lebih mengarah pada saling 

memahaminya pasangan, masalah personal, dan juga nilai-nilai dalam rumah 

tangga. 
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Kepuasan pernikahan juga tidak memiliki perbedaan signifikan jika ditinjau 

dari pekerjaan partisipan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Suryani dan Hildayani (2008) yang mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan 

kepuasan pernikahan antara wanita bekerja dan tidak bekerja dan tingkat ekonomi 

partisipan. Hal ini dapat terjadi karena adanya tuntutan ekonomi dalam keluarga 

sehingga istri yang bekerja juga mendapat dukungan penuh dari suami. Selain itu, 

pembagian peran dan tugas yang rumah tangga yang seimbang meningkatkan 

kepuasan pernikahan (Suryani & Hildayani, 2008). Menurut Fowers dan Olson 

(1989), peran kesetaraan ini juga menjadi salah satu aspek yang mendasari 

kepuasan pernikahan.  

Selanjutnya, kepuasan pernikahan diketahui tidak memiliki perbedaan 

signifikan jika dilihat berdasarkan tingkat ekonomi. Menurut Fowers dan Olson 

(1989), salah satu dimensi yang mendukung kepuasan pernikahan adalah 

manajemen finansial yang mana berkaitan dengan bagaimana pengaturan masalah 

keuangan. Hal ini menunjukkan seberapapun tingkat ekonomi sebuah keluarga, jika 

mampu mengelola finansial dengan baik akan mendukung peningkatan kepuasan 

pernikahan. Hal ini membuat tingkat ekonomi tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan dengan tingkat kepuasan pernikahan.  

Selain itu, uji beda juga dilakukan pada lama pernikahan partisipan. Hasil 

analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada lama pernikahan 

partisipan. Partisipan yang pernikahannya berusia 0-6 tahun mengalami kepuasan 

pernikahan yang lebih tinggi daripada partisipan yang usia pernikahannya 7-14 

tahun. Sementara itu, partisipan yang usia pernikahannya 7-14 tahun diketahui 
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memiliki kepuasan pernikahan yang lebih rendah dibanding partisipan dengan usia 

pernikahan lebih dari 15 tahun. Hal ini menunjukkan adanya kurva U-Shape pada 

kepuasan pernikahan menurut lama pernikahannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Jose dan Alfons (2007) yang menemukan bahwa tingkat kepuasan 

pernikahan lebih rendah ditemukan pada kelompok usia pernikahan menengah 

dibandingkan dengan kelompok usia pernikahan yang lebih awal dan juga lebih 

lama. Hal ini berkaitan dengan fase-fase yang dialami dalam pernikahan (Zaheri, 

dkk., 2016). Kemudian pada usia pernikahan yang lebih lama, peningkatan 

kepuasan perkawinan berkaitan dengan tugas pengasuhan yang semakin berkurang 

sehingga seseorang dapat lebih leluasa mengatur gaya hidupnya sendiri (English, 

2002). 

Penelitian ini menambahkan bukti empiris mengenai pemaafan dapat 

berperan sebagai mediator dalam hubungan empati dan kepuasan pernikahan. 

Karya ilmiah terpublikasi dengan ketiga variabel ini sebelumnya belum pernah 

dilakukan di Indonesia. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bagaimana kondisi 

kepuasan pernikahan para istri di Indonesia secara umum dan menjelaskan 

bagaimana kaitannya dengan keberadaan empati serta pemaafan pada pasangan. 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah peneliti tidak mempertimbangkan permasalahan yang sedang 

dialami dalam rumah tangga partisipan. Berat atau ringan dan pandangan partisipan 

mengenai masalah yang sedang dihadapi tentu akan memengaruhi kepuasan 

pernikahan partisipan. Misalnya dalam kajian literatur yang dilakukan oleh Stith, 

dkk. (2008) menemukan adanya hubungan antara kepuasan pernikahan dan 
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kekerasan yang dilakukan pada pasangan intim. Dalam penelitian ini diketahui 

bahwa hubungan negatif kepuasan pernikahan dengan kekerasan lebih kuat pada 

korban perempuan. Selain itu, perilaku yang mengarah pada perselingkuhan juga 

dinilai dapat memiliki dampak pada kepuasan pernikahan (McDaniel, dkk., 2017).  

Selain itu, penelitian ini hanya terbatas pada penilaian istri sehingga membuat 

penelitian ini timpang dan seakan menyudutkan pihak istri yang memiliki tanggung 

jawab besar dalam proses kepuasan pernikahan. Memandang kepuasan pernikahan 

dalam sebuah keluarga yang lebih komprehensif seharusnya dibutuhkan penilaian 

dari pihak suami juga. Selanjutnya, penelitian ini dilaksanakan secara daring yang 

mana terdapat kemungkinan partisipan dengan kepuasan pernikahan rendah dengan 

mudah memilih untuk tidak mengisi kuisioner penelitian atau mengisi kuesioner 

dengan meninggikan skor (faking good). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemaafan dapat 

menjadi mediator hubungan empati terhadap kepuasan pernikahan pada Istri di 

Indonesia. Semakin tinggi empati yang dimiliki oleh seorang istri maka semakin 

tinggi pula tingkat pemaafan yang dimiliki sehingga meningkatkan kepuasan 

pernikahan yang dialaminya. 

Saran 

     Pertama, bagi istri di Indonesia. Jika istri merasa mulai kesulitan untuk 

memahami pasangan atau merasa empatinya menurun, sebaiknya mulai mencari 

tahu cara-cara meningkatkan empati atau bisa mengikuti pelatihan/konsultasi 

dengan psikolog. Hal ini akan sangat membantu istri untuk meningkatkan rasa maaf 

terhadap pasangan sehingga dapat meningkatkan kepuasan pernikahan. Hal yang 

sama juga dapat dilakukan oleh pihak suami mengingat kepuasan pernikahan dan 

hubungannya dengan empati dan pemaafan ini dapat dialami juga oleh suami.  

Kedua, bagi Psikolog atau konselor pernikahan, diharapkan dalam melakukan 

konseling pernikahan dapat memantik diskusi dan arahan pandangan dari sisi 

berlawanan pada pasangan untuk dapat melihat masalah dengan sisi yang lebih luas. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan empati pada pasangan. Selain itu praktisi 

seperti psikolog atau konselor pernikahan juga diharapkan memberikan 

terapi/latihan empati dan pemaafan agar kepuasan pernikahan dapat meningkat.  

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih 

lanjut yang lebih mendalami latar belakang permasalahan rumah tangga yang 

sedang dihadapi. Misalnya melakukan studi kasus mengenai empati, pemaafan, dan 
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kepuasan pernikahan pada pernikahan yang memiliki masalah tertentu atau 

melakukan survei pada pernikahan dengan masalah tertentu. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan melakukan penelitian mengenai kepuasan pernikahan yang 

lebih komprehensif dengan adanya penilaian dari kedua belah pihak suami dan istri. 

Peneliti juga diharapkan dapat mengambil data secara luring dan tatap muka 

sehingga diharapkan peneliti dapat melakukan observasi dan mengurangi potensi 

faking good pada partisipan. 
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